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ABSTRAK 
 

Tika Afranisa, 2019 Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Tebasan Singkong 

Dengan Pengurangan Harga Secara Sepihak Oleh Pengepul Di Desa Ropoh Kecamatan 

Kepil Kabupaten Wonosobo. 

Skripsi :  Program Studi Muamalat, Fakultas Agama Islam Universitas Wahid Hasyim 

Semarang, Pembimbing Hj. Tri Handayani, SH., MH. Dan A Saiful Aziz., 

S.HI., M.SI. 

Kata Kunci : Hukum Islam, Jual beli, Tebasan Singkong 

 Islam sebagai agama yang mempunyai ajaran dan aturan yang sangat kompleks 

dan megatur segala sesuatu tentang kehidupan. Islam juga senantiasa mengajarkan nilai-

nilai spiritual tanpa meninggalkan nilai-nilai material dalam kehidupan umat muslim, 

mulai dari perkara kecil hingga besar seperti dalam hal jual beli. Syariat menurut istilah 

berarti hukum-hukum yang diperintahkan Allah Swt untuk umatNya Keberadaan aturan 

atau sistem ketentuan Allah Swt untuk mengatur hubungan manusia dengan Allah Swt 

dan hubungan manusia dengan sesamanya. Aturan tersebut bersumber pada ajaran  islam, 

khususnya Al-qur‟an dan Hadits.  

Jual beli tidak lepas dari aturan hukum islam., Al-qur‟an dan hadits dijadikan 

dasar pokok dalam mengatur cara bertransaksi dalam jual beli, karena tidak semua cara 

dibenarkan oleh syari‟at islam salah satunya jual beli tebasan.tebasan yang dimaksud 

pembelian  hasil tanaman sebelum dipetik. Adapun sistem pembayarannya dijalankan 

sesuai dengan  kesepakatan para pihak salah satu transaksinya jual beli singkong secara 

tebasan dilakukan dengan cara panjar. Untuk mengatasi kerugian seringkali pengepul 

mengurangi harga secara sepihak di Desa Ropoh Kecamatan Kepil Kabupaten 

Wonosobo. 

Dari hasil analisis terhadap pelaksanaan jual beli singkong dengan cara tebasan di 

Desa Ropoh Kecamatan Kepil Kabupaten Wonosobo memberikan informasi bahwa 

masyarakat Desa Ropoh menyatakan bahwa jual beli tebasan singkong dengan cara tebas 

yanga ada di Desa Ropoh adalah jual beli yang umum, yang biasa dilakukan masyarakat 

Desa Ropoh dan keberadaan jual beli singkong dengan tebas diakui dan dilaksanakan atas 

keinginan masyarakat itu sendiri. Untung atau rugi dalam jual beli adalah hal yang wajar, 

dalam kenyataannya masyarakat dapat menerima apabila mendapat kerugian, dikarenakan 

masyarakat sendiri yang memilih jual beli dengan tebas, dan kerugian tergantung dari 

kondisi barang yang dihasilkan serta kebiasaan masyarakat yang sampai sekarang masih 

menggunakan sistem tebasan. Akan tetapi dalam akad jual beli yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Ropoh adalah sistem jual beli yang termasuk dalam kategori gharar 

(tipuan). selain itu dalam jual beli tebasan yang bersifat gharar ada pengurangan harga 

secara sepihak oleh pengepul 
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MOTTO 

 

                       

                                

                             

                  

Artinya: “orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 

mereka kekal di dalamnya”. (QS. Al-Baqarah: 275)
1
 

 

 

 

 

 

                                                         
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, Surabaya: Mahkota, 1989, h. 32. 
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PERSEMBAHAN 

يمبِسْم اللّهِ الرّحمن الرّح  
 

Bacalah  dengan menyebut nama Tuhanmu 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia yang mengajarkan manusia dengan 

pena, Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya 

(QS. Al-„Alaq: 1-5) 

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 

(QS: Ar-Rahman 13) 

Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat  

(QS. Al-Mujadilah 11) 

Ya Allah, waktu yang sudah ku jalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi 

takdirku, sedih bahagia dan bertemu orang-orang yang memberiku sejuta 

pengalaman bagiku, yang telah member warna-warni kehidupanku. 

Ku bersujud dihadapan Mu, Engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai di 

penghujung awal perjuanganku Segala Puji bagi Mu ya Allah. 

Sujud syukurku kusempahkan kepadaMu Tuhan yang Maha Agung dan Maha 

penyayang. Dan sebagai tanda bukti, hormat dan rasa terimakasih yang tiada 

terhingga kupersembahkan karya kecil ini kepada Ibu dan Ayahku yang telah 

memberikan kasih sayang dan segala dukungan. Semoga langkah awalku 

membuat ibu dan ayah bahagia karena ku sadar selama ini belum bisa membuat 

yang lebih. 

Dan setiap perjalanan hidup dan langkah kaki ini aku berharap bersama-sama 

dengan do‟a ibu. Ibu taukah engkau adalah nafasku, hidupku dan cintaku. Dan 

terimakasih kepada keluarga besar dan teman-teman yang selalu mendukungku 

dan sayang padaku. Alhamdulillahirobbil‟alamin. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas segala limpahan 

rahmat, taufik, hidayah serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam tentang jual beli tebasan 

singkong dengan pengurangan harga secara sepihak oleh pengepul studi kasus di 

desa Ropoh Kecamatan Kepil Kabupaten Wonosobo”. yang secara akademis 

menjadi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata satu (S1) dalam Ilmu 

Mu‟amalat. 

Shalawat dan salam, semoga selalu terlimpahkan kepada Nabi Muhammad 

Saw. Beserta keluarga, Sahabat-sahabat dan para pengikutnya yang telah 

membawa dan mengembangkan Islam hingga seperti sekarang ini. 

Penulis menyadari bahwa terselesainya skripsi ini berkat adanya usaha dan 

bantuan baik berupa moral maupun spiritual dari berbagai pihak yang telah 

membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, tidak lupa 

penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya terutama kepada: 

1. Bapak Prof. Dr Mahmutarom H.R., S.H., M.H. selaku Rektor Universitas 

Wahid Hasyim Semarang. 

2. Bapak Dr. H. Nur Cholid M,Ag., M.Pd. selaku Dekan Fakultas Agama 

IslamUniversitas Wahid Hasyim Semarang. 

3. Ibu Hj. Tri Handayani, SH., MH selaku Pembimbing satu dan Bapak A 

Saiful Aziz, S.HI., M.SI selaku Pembimbing dua yang telah meluangkan 

waktu serta kesabaran dan ketabahannya dalam membimbing dan 

memberikan petunjuk sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

4. Seluruh Dosen Fakultas Agama Islam Universitas Wahid Hasyim Semarang 

yang telah mendidik dengan penuh kesabaran dan keikhlasan kepada penulis 

sampai studi selesai. 



 

ix 
 

 

 

 

 



 

x 
 

PEDOMAN 

TRANSLITERASI ARAB- LATIN 

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI  

Nomor : 0543 b/ u/ 1987 ter tanggal 22 Maret 1988 

 

A. KONSONAN TUNGGAL 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 Alif - Tidak di lambangkan ا

 - Ba‟ B ة

 - Ta‟ T ت

 Sa‟ S S dengan titik di atas ث

 - Jim J ج

 Ha‟ H H dengan titik di bawah ح

 - Kha‟ Kh خ

 - Dal D د

 Zal Z Z dengan titik di atas ذ

 - Ra‟ R ر

 - Za‟ Z ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad S S dengan titik di bawah ص

 Dad D D dengan titik di bawah ض

 Ta‟ T T dengan titik di bawah ط

 Za‟ Z Z dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik (apotrof  tunggal )„ ع

 - Gain G غ

 - Fa‟ F ف

 - Qaf Q ق
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 - Kaf K ك

 - Lam L ل

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - Waw W و

 - Ha H ه

 Hamzah „ Apotrof  lurus miring (tidak untuk ء

diawal kata) 

 - Ya Y ي

 ‟Ta ة

marbutah 

H Dibaca ah/ at ketika mauquf 

 ‟Ta ة...

marbutah 

H/t Dibaca ah/ at ketika mauquf (terbaca 

mati) 

 

 

B. VOKAL PENDEK 

Arab Latin Latin Keterangan Contoh 

 مبن a Bunyi fathah panjang ـــبا

 فيل i Bunyi kasroh panjang ــي

 مونو u Bunyi dammah panjang ــو

 

C. VOKAL PANJANG 

Arab Latin Keterangan Contoh 

- A Bunyi fathah pendek افل 

- I Bunyi kasroh pendek سئل 

- U Bunyi Dammah pendek احد 

 

D. DIFTONG 

Arab Latin Keterangan Contoh 

 موز Aw Bunyi fathah diikuti waw ...و
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 ميد ‟Ai Bunyi fathah diikuti ya ...ــي

 

 

E. PEMBAURAN KATA SANDANG TERTENTU 

Arab Latin Keterangan Contoh 

 القمرية Al Bunyi al-qomariyah ال...

 ش

 ال

As-sy Bunyi al- syamsiyah dengan/ 

huruf berikutnya 

 التربية

 / Wal وال...

Was-sy 

Bunyi al-qomariyah/ al- 

syamsiyah diawali huruf hidup 

adalah tidak terbaca 

 والشمسية/ والقمرية
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